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ABSTRACT 
In this study aims to analyze the influence of organizational citizenship behavior (OCB), work discipline, 
organizational commitment on the performance of employees of the State Civil Apparatus in Banyumanik 
District Office, Semarang City. In this study using saturated sampling method. While the method of data 
analysis using validation test, reliability test, multiple linear regression analysis, coefficient of 
determination, F test, and t test, data management is assisted by using SPSS software version 23. The 
results of the study can be concluded that the significant value of the organizational citizenship behavior 
(OCB) variable, work discipline and organizational commitment is 0.000 <0.05, meaning that the 
organizational citizenship behavior (OCB) variable, work discipline and organizational commitment have 
a positive and significant effect on employee performance State Civil Apparatus Banyumanik District 
Office, Semarang City. 
Keywords : Organizational Citizenship Behavior (OCB), Work Discipline, Organizational Commitment, 
Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh organizational citizenship behavior (ocb), 
disiplin kerja, komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai aparatur sipil negara kantor kecamatan 
banyumanik kota semarang. Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. Sedangkan 
metode analisis data menggunakan uji validasi, uji reliabilitas, analisis regresi linier berganda, koefisien 
determinasi, uji F, dan uji t, pengelolaan data dibantu dengan menggunkan software SPSS versi 23. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan pada variabel organizational citizenship behavior 
(ocb), disiplin kerja dan komitmen organisasi sebesar 0,000 < 0,05, artinya pada variabel organizational 
citizenship behavior (ocb), disiplin kerja dan komitmen organisasi  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Aparatur Sipil Negara Kantor Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.  
Kata Kunci : Organizational Citizenship Behavior (OCB), Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja 
Pegawai 
 
1. Pendahuluan 

Sumber idaya imanusia iorganisasi imemainkan iperan ipenting ibaik idalam ibisnis imaupun 
iinstitusi. iKetika idatang iuntuk imengelola iorganisasi idan imencapai ikesuksesan idalam iinstitusi 
idan ibisnis, isumber idaya imanusia imemainkan iperan ipenting. isebagai itolok iukur iuntuk 
imendongkrak ikinerja ikaryawan, isumber idaya imanusia. 

Kinerja ipegawai imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi itingkat ikeberhasilan 
isuatu iorganisasi. iKinerja ipegawai iseseorang imerupakan ihasil ikerja iyang itelah idicapainya idalam 
imelaksanakan itugas-tugas iyang itelah idibebankan ikepadanya iberdasarkan ikecakapan, 
ipengalaman, ikesungguhan, idan iketepatan iwaktu (Hasibuan 2017). 

Agar iorganisasi idan iinstitusi idapat imemberikan ilayanan iyang ilebih ibaik ikepada 
imasyarakat, isangat ipenting iuntuk imeningkatkan ikinerja ikaryawan. iUntuk imencapai itujuan, 
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isetiap iinstansi iselalu iberupaya iuntuk imeningkatkan ikinerja ipegawai. iPerusahaan itelah 
imelakukan ibanyak iupaya iuntuk imeningkatkan ikinerja ikaryawan idengan imenciptakan 
ilingkungan ikerja idimana ikaryawan idapat imenerima idan imengikuti iaturan iserta ibertindak 
isesuai idengan inilai-nilai iperusahaan isehingga ikinerja ikaryawan imenjadi iyang iterbaik.  

Penelitian iini idilakukan idi iJl. iKantor iKecamatan iBanyumanik. iProfesor iSudarto i116, 
iKec, iSumboto iBanyumanik iJawa iTengah, iasal ikota iSemarang. iSatuan iKerja iPerangkat iDaerah 
i(SKPD) iKota iSemarang, iKecamatan iBanyumanik ibertanggung ijawab iatas iwilayah ikerja itertentu 
idan idipimpin ioleh iCamat. iSiapa iyang ibertugas imendampingi iwarga ikecamatan iBanyumanik 
idengan iberbagai ipersoalan.  

Permasalahan iada idi ikecamatan ibanyumanik iadalah irendahnya iketerikatan isumber 
idaya imanusia idengan ikinerja pegawai kecamatan banyumanik sehingga berakibat timbulnya 
berbagai permasalahan. Jika permasalahan ini tidak dikelola serta disikapi dengan sebaik 
mungkin, maka perusahaan akan mengalami kesulitan mendapatkan kinerja yang baik. Kinerja 
pada kantor Kecamatan Banyumanik diukur dengan tingkat kedisiplinan yaitu presensi dengan 
menggunakan face recognition yaitu system presensi dengan pengenalan wajah sehingga sulit 
untuk dipalsukan dan lebih akurat.  

Dengan presensi menggunakan face recognition dapat imeningkatkan ikedisiplinan 
iPegawai iAparatur iNegeri iSipil idi iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. iUntuk 
ipresensi ijam imasuk ikerja ipukul i08.00 iWIB idan iuntuk ipresensi ijam ipulang ihari isenin isampai 
idengan ikamis i16.00 iWIB isedangkan ihari ijumat ipukul i14.00 iWIB. iBerikut itabel ipresensi 
ikehadiran ipegawai inegeri isipil idi iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. 

Data menunjukkan bahwa persentase kehadiran kantor kecamatan banyumanik kota 
semarang pada bulan September sebesar 98,19% sedangkan pada bulan Oktober persentase 
kehadiran pegawai kantor kecamatan banyumanik kota semarang mengalami penurunan 
sebesar 0,95% sehingga menjadi 97,24% pada bulan Oktober. Selain itu untuk persentase 
ketepatan masuk kerja pada bulan September sebesar 97,02% sedangkan pada bulan oktober 
mangalami penurunan sebesar 0,35% sehingga menjadi 96,67% pada bulan oktober.  

Dapat idisimpulkan ibahwa ipegawai iyang ibekerja idi iKecamatan iBanyumanik icenderung 
itidak imasuk ikerja itepat iwaktu ipada ibulan iSeptember idan iOktober. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
iKantor iKecamatan iBanyumanik ikurang idisiplin idalam ibekerja. iKinerja ipegawai ipada iAparatur 
iSipil iNegara idi ikantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang iakan iterganggu iakibat 
iketerlambatan idan iketidak ihadiran ikerja ibaik ikarena ialasan itertentu imaupun itanpa 
iketerangan iyang ijelas iyang idengan isendirinya iakan imenghambat ipekerjaan iyang isudah 
imenjadi itanggung ijawab ipegawai. 

Berdasarkan iobservasi idan iwawancara iKasubbag iUmum idan iKepegawaian iKantor 
iKecamatan iBanyumanik, irendahnya iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB), irendahnya 
idisiplin ikerja, idan irendahnya ikomitmen iorganisasi imenjadi ifaktor ipenyebab irendahnya ikinerja 
ipegawai idalam ihal iini.  

Organizational iCitizenship iBehavior i(OCB) imerupakan ifaktor ipertama iyang 
imenurunkan ikinerja iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan iBanyumanik. iBebas iindividu, 
itidak iterkait idengan iperilaku isistem ipenghargaan iyang idikenal isebagai iperilaku ianggota 
iorganisasi imemiliki ipotensi iuntuk imeningkatkan ifungsi iorganisasi isecara iefektif (Titisari, 2014). 

Rendahnya iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB) iseperti iditemukan ikaryawan 
iyang ikerap iberkeluh ikesah, ikurang imemiliki isemangat idan ikurangnya ikepedulian iterhadap 
ilingkungan ikerja. iKaryawan idalam isuatu iperusahaan iyang idapat imemahami iOCB 
i(Organizational iCitizenship iBehavior) idengan ibaik, imaka ikinerjanya ilebih ibaik idibandingkan 
ikaryawan iyang itidak imemahami iOCB idengan ibaik (Robbins & Judge, 2016).  

Organizational iCitizenship iBehavior i(OCB) imenumbuhkan iikatan iyang ikuat iantara 
ikaryawan idan iperusahaan, imemungkinkan imereka iuntuk imemenuhi itugas imereka isesuai 
idengan itanggung ijawab iperusahaan, isehingga imenghasilkan ikinerja iyang itinggi. iPegawai idi 
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ikantor ikelurahan iBanyumanik iyang imendapatkan ipelatihan iOrganizational iCitizenship 
iBehavior i(OCB) iakan imampu imengatasi ikendala iyang iditimbulkan ioleh iperubahan ilingkungan 
iinternal idan ieksternal. 

Penelitian i(Suzana, i2017) imenemukan ihubungan iantara iperilaku ikewargaan 
iorganisasional i(OCB) idengan ikinerja. iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB), iseperti iyang 
iditunjukkan ioleh i(Devi idan iSintaasih, i2016), imemiliki idampak ipositif iyang isignifikan iterhadap 
ikinerja ikaryawan. iHal iini iberbeda idengan itemuan ipenelitian iVivi itahun i2022 iyang 
imenunjukkan ibahwa iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB) itidak isepenuhnya 
imenghambat ikinerja ikaryawan. 

Selain iitu ifaktor ikedua iyang imenyebabkan iturunnya ikinerja ipegawai ikantor 
ikecamatan ibanyumanik iyaitu idisiplin ikerja. iMenurut ipenelitian i(Suzana i2017), iterdapat 
iketerkaitan iantara ikinerja idengan iperilaku ikewargaan iorganisasi i(OCB). i(Devi idan iSintaasih, 
i2016) imenunjukkan ibahwa iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB) iberpengaruh ipositif 
isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. iHal iini iberbeda idengan itemuan ipenelitian i(Vivi, i2022) 
iyang imenunjukkan ibahwa iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB) itidak isepenuhnya 
imenghambat ikinerja ikaryawan. 

Pengamatan idan iperbincangan idengan iKasubbag iUmum idan iKepegawaian iKantor 
iKecamatan iBanyumanik, iterungkap isejumlah ipegawai iyang imelanggar iaturan. iSebagian ibesar 
ikaryawan itidak imengikuti iaturan iyang iberlaku, iseperti itidak imasuk ikerja itanpa ialasan iyang 
ijelas, idatang iterlambat ike ikantor, idan itidak ikembali ibekerja isesuai ijam iyang itelah iditentukan.  

Disiplin ikerja isangat idibutuhkan, ikarena iapa iyang imenjadi itujuan iorganisasi iakan itidak 
itercapai iapabila itidak iada idisiplin ikerja. iDisiplin ikerja idan ibertanggung ijawab idalam 
imenjalankan itugas imerupakan iintegritas iyang iharus idimiliki ipegawai.  

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Vivi, i2022); i(Sari, i2015) 
imenunjukkan ibahwa idisiplin ikerja isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
ikinerja ikaryawan. iHal iini iberlawanan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Muna i& iIsnowati, 
i2022) imembuktikan ibahwa iDisiplin iKerja iberpengaruh inegatif idan itidak isignifikan iterhadap 
ikinerja ikaryawan, iartinya ibahwa idisiplin ikerja itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan.  

Faktor ketiga yang menyebabkan turunnya kinerja pegawai kantor kecamatan 
banyumanik yaitu komitmen organisasi. komitmen ipada idasarnya iadalah ikesediaan iseseorang 
iuntuk imengikatkan idiri idan imenunjukkan ikesetiaan iterhadap iorganisasi ikarena imerasakan 
idirinya iterlibat idalam iseluruh ikegiatan iorganiasasi (Wibowo 2017).  

Menurut i(Roberts i& iJudge, i2016), ikomitmen iorganisasi iadalah isejauh imana iseorang 
ipekerja imengidentifikasi idengan iorganisasi, itujuan, idan iharapannya iuntuk itetap imenjadi 
ianggota. iKinerja ikaryawan iakan imenurun iakibat ikurangnya ikomitmen idari ipihak iorganisasi. 
iPerusahaan imenegakkan ikomitmen iuntuk imemastikan ibahwa ikaryawan iterus ibekerja idengan 
inyaman idan imenghasilkan ipekerjaan iyang ilebih ibaik iyang imemenuhi iharapan iperusahaan. 

Keterkaitan iantara iKomitmen iorganisasi idengan ikinerja, iseperti idinyatakan idalam 
ipenelitian i(Adi iet ial.,2017) iyang imenunjukkan ibahwa iKomitmen iberpengaruh ipositif isignifikan 
ipada ikinerja ikaryawan. iHal iini iberlawanan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Manery iet 
ial., i2018) imembuktikan ibahwa iKomitmen iOrganisasi isecara iparsial itidak iberpengaruh 
isignifikan iterhadap iKinerja ikaryawan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganalisa 
iPengaruh iOrganizational iCitizenship iBehavior i(OCB), iDisiplin iKerja iDan iKomitmen iOrganisasi 
iTerhadap iKinerja iPegawai iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota 
iSemarang. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengaruh Organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

Organizational citizenship behavior merupakan tindakan perilaku individu seorang 
karyawan tetapi perilaku ini dilakukan sebenarnya bukan tuntutan atau kewajibannya. Menurut 
(DuBrin, 2000) menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku seorang 
pegawai yang bekerja untuk kebaikan organisasi tanpa pemberian penghargaan. Sedangkan 
menurut (Sloat, 1999) bahwa Organizational Citizenship Behavior merupakan tindakan 
terciptanya keefektifan fungsi dalam organisasi serta tindakan secara eksplisit tanpa diminta dan 
tidak diberi penghargaan.  

Suatu iperusahaan iyang idapat imemahami iOCB i(Organizational iCitizenship iBehavior) 
idengan ibaik, imaka ikinerjanya ilebih ibaik idibandingkan ikaryawan iyang itidak imemahami iOCB 
idengan ibaik, i(Robbins i& iJudge, i2016). iHal iini isependapat idengan ipenelitian i(Suzana, i2017) 
imengatakan ibahwa iorganizational icitizenship ibehavior idi iPT iTaspen imemiliki ihubungan ipositif 
iterhadap ikinerja ikaryawan.  

Dalam ipenelitian i(Fatmawati iet ial., i2022) imenyatakan ibahwa iorganizational 
icitizenship ibehavior iterhadap ikinerja ikaryawan iDinas iPerhubungan iKabupaten iMagetan 
iberpengaruh isecara isignifikan idan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iIsyanto i(2019) 
imenunjukkan ibahwa iorganizational icitizenship ibehavior i(OCB) iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikinerja ikaryawan iPT. iUrchindize iIndonesia iMadura.  

Menurut i(Bustami i& iHeryanto, i2022) idapat idisimpulkan ibahwa iorganizational 
icitizenship ibehavior iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja ikaryawan iPT. iPrioritas iCabang 
iBengkulu idan ipada ipenelitian iDevi i& iSintaaningsih i(2016) iberpendapat ibahwa iOrganizational 
icitizenship ibehavior iberpengaruh ipositif isignifikan ipada ikinerja ikaryawan idi iKamuela iVilla 
iSeminyak. 

Keterikatan antara Organizational iCitizenship iBehavior idengan ikinerja ipegawai iyang 
ididukung ioleh ipenelitian i(Wicaksono, i2022), i(Suzana, i2017); i(Fatmawati iet ial., i2022); i(Isyanto, 
i2019); i(Bustami i& iHeryanto, i2022); imenemukan ibukti ibahwa iOrganizational iCitizenship 
iBehavior iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai. iSemakin ibaik imenjalankan 
iOrganizational iCitizenship iBehavior, imaka ikinerja ikaryawan iakan isemakin imeningkat, sehingga 
hipotesisnya adalah: 
H1 : Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Disiplin ikerja imemiliki iperan ipenting idalam isuatu iinstansi, isemakin itinggi idisiplin ikerja 
iyang iditerapkan imaka iakan iberpengaruh iterhadap ipeningkatan ikinerja ipegawai. iMenurut 
i(Hasibuan, i2017) iDisiplin ikerja iadalah ikesadaran idan ikesediaan iseseorang imenaati isemua 
iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku. iKesadaran imerupakan isikap 
iseseorang isecara isukarela imenaati isemua iperaturan iserta isadar iakan itugas idan itanggung 
ijawabnya. iSehingga imereka iakan imematuhi iatau imengerjakan isemua itugasnya idengan ibaik, 
ibukan iatas ipaksaan.  

Kesediaan imerupakan isikap itingkah ilaku idan iperbuatan iseseorang iyang isesuai idengan 
iperaturan iperusahaan ibaik iyang itertulis imaupun iyang itidak itertulis. iDisiplin ikerja imerupakan 
ialat ikomunikasi iyang idigunakan ipara imanajer ikepada ikaryawan iagar imereka ibersedia iuntuk 
imengubah iperilaku isebagai iupaya iuntuk imeningkatkan ikesadaran iserta ikesedian iuntuk 
imematuhi isemua iperaturan iperusahaan idan inorma-norma isosial iyang iberlaku i(Rivai, i2015). 

Hal iini isependapat idengan ipenelitian i(Sari, i2015) imengatakan ibahwa iDisiplin iKerja 
iberpengaruh idi IPT. iUltra iJaya iMilk iCabang iYogyakarta imemiliki ihubungan ipositif iterhadap 
ikinerja ikaryawan. 
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(Risma i& iArwiah. i2022) imenyatakan ibahwa idisiplin ikerja isecara ipositif iserta isignifikan 
ipada ikinerja ipegawai ipada iBapenda iKota iBandung. iBegitupula idengan ipenelitian i(Nomleni, 
i2022) idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel idisiplin ikerja iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap 
ikinerja ipegawai ipada ikantor icamat isomambawa iKabupaten iNias iSelatan. 

Keterikatan antara Disiplin Kerja dengan kinerja pegawai yang didukung oleh penelitian 
(Dini, 2020), (Firdausyi & Kasmari, 2022), (Paramitha & Liana, 2022), (Sari, 2015); (Nomleni, 
2022) menemukan bukti ibahwa iDisiplin iKerja iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ikinerja 
ipegawai. iSemakin ibaik imenerapkan iDisiplin iKerja, imaka ikinerja ikaryawan iakan isemakin 
imeningkat, isehingga ihipotesisnya iadalah: 
H2 : Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Komitmen Organisai terhadap Kinerja 

Sebuah organisasi di dalam instansi memiliki komitmen organisasi yang rendah akan 
menghambat peningkatan kinerja pegawainya. Komitmen organisasi adalah keinginan seorang 
pegawai untuk bersetia mempertahankan keutuhan keanggotaannya dalam organisasi dan 
bersedia melakukan berbagai usaha-usaha untuk meningkatkan komitmen organisasi serta 
kinerja agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

Menurut (Busro, 2018) menyatakan Komitmen organisasi merupakan bentuk sikap 
keiklasan, kerelaan dan kesadaran seorang pegawai untuk terikat serta selalu berada di dalam 
organisasi yang diwujudkan dengan seberapa besar tekad, kepercayaan dan usaha dalam 
mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. Komitmen pada dasarnya merupakan kesediaan 
seseorang untuk mengikatkan diri dan menunjukkan kesetiaan terhadap organisasi karena 
merasakan dirinya terlibat dalam seluruh kegiatan organisasi (Wibowo, 2017). 

Hal ini sejalan dengan peneletian (Adi et al., 2017) yang mengatakan semakin tinggi 
komitmen karyawan terhadap organisasi menyebabkan meningkatnya kinerja SKPD pada 
penelitian ini komitmen berpengaruh positif terhadap kinerja.  

Menurut i(Devi, i2016) iMenyatakan ibahwa ivariabel ikomitmen iorganisasi iberpengaruh 
ipositif isignifikan ipada ikinerja ikaryawan idi iKamuela iVilla iSeminyak. iDalam ipenelitian i(Habib iet 
ial., i2022) imenunjukkan ibahwa iKomitmen iorganisasional iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja ipegawai iBadan iKepegawaian iDaerah i(BKD) iProvinsi iMaluku iUtara. 

Begitu ipula idengan i(Sari, i2015) idalam ipenelitiannya ikomitmen iorganisasi iberpengaruh 
ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan iPT. iUltra iJaya iMilk iCabang iYogyakarta. iSama 
ihalnya idengan ipenelitian i(Budiantara iet ial., i2022) imembuktikan ibahwa iKomitmen iorganisasi 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iPT iAdidaya iMadani 
iDenpasar. 

Keterikatan antara Komitmen Organisasi dengan kinerja pegawai yang didukung oleh 
penelitian (Setyani dan Rozak, 2021), (Adi et al., 2017); (Devi, 2016); (Habib et al., 2022); (Sari, 
2015); (Budiantara et al., 2022) menemukan bukti bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin baik menerapkan Komitmen Organisasi, 
maka kinerja karyawan akan semakin meningkat, sehingga hipotesisnya adalah: 
H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Poplasi dan Pengambilan Sampel 

Menurut i(Intarti, i2015), iistilah i“populasi” imengacu ipada ikategori iluas iobjek iatau 
isubjek iyang imemiliki ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang itelah iditentukan ioleh ipeneliti 
iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulan idari, iB. iPegawai iKantor iKecamatan 
iBanyumanik idi iKota iSemarang iyang iterletak idi iJalan iProf. iSoedarto i(Ngesrep iTimur iV) iNo. 
imenjadi ipopulasi ipenelitian iini. i116 iorang iatau i93 iorang idi iKota iSemarang. iSampling ijenuh 
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idigunakan idalam ipenelitian iini ikarena imenggunakan isemua ianggota ipopulasi iatau isensus, 
imeskipun ijumlah ipartisipannya isedikit.  
 
Teknik Pengambilan Data 

Dalam ipenelitian iini ikuesionernya imnggunakan iSkala iLikert. iSkala iLikert iyaitu iskala 
iyang idigunakan iuntuk imengukur isikap, itanggapan idan irespons iseseorang itentang iobjek 
isocial. iSkala iLikert imemiliki itingkatan imulai idari isangat ipositif isampai idengan inegatif.  

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

 
Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji Validitas 

Uji ivaliditas idilakukan idengan imenggunakan ianalisis ifaktor ikriteria inilai iKMO i(Kaiser-
Meyer-Olkin) iMSA i(Measure iof iSampling iAdequacy) iyaitu iuntuk imengukur itingkat iinterkorelasi 
iantar ivariabel iserta idapat itidaknya idilakukan ianalisis ifaktor idengan ikriteria inilai ilebih ibesar i(>) 
idari i0,50. iBerdasarkan ihasil iuji ivaliditas iyaitu imenunjukkan ibahwa imasing-masing ivariabel 
imemiliki iKMO-MSA i>0,50 iyang iartinya ikecukupan isampel iterpenuhi isemua. iDengan imasing-
masing iindikator imemiliki inilai iloading ifactor i>0,4 iyang iartinya isemua iindikator idalam ivariabel 
iOrganizational iCitizenship iBehavior, iDisiplin iKerja, iKomitmen iOrganisasi idan iKinerja iPegawai 
idinyatakan ivalid.  

 
Uji Reliabilitas 

Pengukuran ireliabilitas idilakukan idengan ione ishot i(pengukuran isekali isaja). iDisini 
ipengukuran ihanya isekali idan ikemudian ihasilnya idibandngkan idengan ipertanyaan iatau 
ipernyataa ikain iyang imengukur ikorelasi iantar idengan ijawaban ipertanyaan. iAlat isebagai 
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ipengukur ireliabilas i(Ghozali, i2018) iyaitu ihasil iAlpha iCronbach i> i0,70 i= ireliabilitas idan ihail 
iAlpha iCronbach i< i0,70 i= itidak ireliabel. iBerdasarkan itabel i4.11 imenunjukkan ihasil iuji ireliabilitas 
imasing-masing ivariabel imemiliki inilai iCronbach’s iAlpha i>0,70 isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa ivariabel iOrganizational iCitizenship iBehavior, iDisiplin iKerja, iKomitmen iOrganisasi idan 
iKinerja iPegawai idinyatakan ireliable iserta ilayak idilakukan ipengujian ihipotesis iselanjutnya.  
 
Teknik Analisa Data 

Analisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imeneliti ipengaruh idari ibeberapa 
ivariabel iindependen i(X) iterhadap ivariabel idependen i(Y) i(Ghozali, i2018). iDalam ipenelitian iini 
imenggunakan ianalisis iregresi iberganda ibertujuan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel 
iindependen iyaitu iOrganizatinal iCitizenship iVehavior i(OCB) i(X1), iDisiplin iKerja i(X2), idan 
iKomitmen iOganisasi i(X3) iterhadap ivariabel idependen iyaitu iKinerja iPegawai i(Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iresponden iyang iberjenis ikelamin ilaki-laki 
iberjumlah i47 iorang iatau i52,2% isedangkan iyang iberjenis ikelamin iperempuan iberjumlah i43 
iorang iatau i47,8%. iDari iidentitas iresponden iberdasarkan ijenis ikelamin iyang imengidentifikasi 
ibahwa ipegawai iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang irelative 
isama idengan ijumlah ijenis ikelamin ilaki-laki idan iperempuan. iDalam ipekerjaan idi iKantor 
iKecamatan iBanyumaik iKota iSemarang itidak imembedakan ijenis ikelamin.  

Hasil ipenelitian idapat idiketahui ibahwa isebagian ibesar ipegawai iAparatur iSipil iNegara 
iKecamatan iBanyumanik iSemarang iyang iberusia i20–30 itahun isejumlah i3 iorang, ipegawai 
idengan iusia i31– i40 itahun isejumlah i14 iorang, ipegawai idengan iusia i41–50 itahun isejumlah i22 
iorang idan ipegawai yang berusia melebihi 50 tahun sejumlah 51 orang. Dari identitas resonden 
berdasarkan usia yang diidentifikasi bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara Kecamatan 
Banyumanik Semarang relatif berusia lebih dari 50 tahun dengan jumlah 51 orang sehingga 
untuk kedepannya akan banyak yang pensiun. 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa masa kerja pegawai Aparatur Sipil Negara di 
Kantor Kecamatan Banyumanik Kota Semarang dari jumlah responden 90 orang. Respoden 
sebagian besar pegawai memiliki masa kerja 1– 5 tahun sebanyak 6 orang. Pegawai dengan masa 
kerja antara 6–10 tahun sebanyak 3 orang. Pegawai dengan masa kerja antara 11–15 tahun 
sebanyak 18 orang, sedangkan pegawai yang memiliki masa kerja melebihi 15 tahun sejumlah 
63 orang. Dapat disimpulkan bahwa responden dengan masa kerja melebihi 15 tahun lebih 
mendominasi di Kantor Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. 

Hasil penelitian diketahui bahwa pendidikan pegawai Aparatur iSipil iNegara idi iKantor 
iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang idari ijumlah i90 iresponden. iResponden isebagian ibesar 
ipegawai iberpendidikan iSLTA/ iSederajat isebanyak i18 iorang, iberikutnya ipegawai idengan 
ipendidikan iDiploma isebanyak i4 iorang. iSedangkan ipegawai idengan ipendidikan iSarjana 
isebanyak i62 iorang idan ipegawai idengan ipendidikan iPasca iSarjana isebanyak i6 iorang. iMaka 
idapat idisimpulkan ibahwa ipegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan iBanyumanik 
iKota iSemarang mendominasi berpendidikan sarjana dengan jumlah 62 orang.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut ihasil ianalisis iregresi ilinier iberganda ivariabel iOrganizational iCitizenship 
iBehavior i(X1), iDisiplin iKerja i(X2) idan iKomitmen iOrganisasi i(X3) iterhadap iKinerja iPegawai i(Y). 
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Persamaan 
Uji Model Uji t Keterangan  

Adjusted 
R Square 

F Hitung Sig Beta Sig   

Y = β1X1 + β2X2 + 
β3X3 + e 

0,804 122,336 0,000    

X1 terhadap Y    0,283 0,000 H1 Diterima 
X2 terhadap Y    0,384 0,000 H2 Diterima 
X3 terhadap Y    0,338 0,000 H3 Diterima 

Sumber: data primer yang diolah tahun 2023 
Berdasarkan itabel i2 idapat idisusun ipersamaan iregresi isebagai iberikut: 

Y=-0,309X1+0,266X2+0,360X3 
Dilihat dari hasil persamaan regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil idari ianalisis iregresi ilinier iberganda ivariabel iOrganizational iCitizenship iBehavior 
i(X1) iterhadap iKinerja iPegawai i(Y) imenunjukkan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05 idengan itingkat 
istandardized icoefficients iBeta isebesar i0,283. iDapat idiartikan ibahwa ivariabel iOrganizational 
iCitizenship iBehavior iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iKinerja iPegawai idi iKantor 
iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. 

 
2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil dari analisis regresi linier berganda variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Pegawai (Y) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan tingkat standardized coefficients 
Beta sebesar 0,384. Dapat diartikan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. 

 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil idari ianalisis iregresi ilinier iberganda ivariabel iKomitmen iOrganisasi i(X3) iterhadap 
iKinerja iPegawai i(Y) imenunjukkan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05 idengan itingkat istandardized 
icoefficients iBeta isebesar i0,338. iDapat idiartikan ibahwa ivariabel iKomitmen iOrganisasi 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iPegawai idi iKantor iKecamatan iBanyumanik 
iKota iSemarang. 
 
Uji Model  
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien ideterminasi i(R2) ibertujuan iuntuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan 
imodel idalam imenerangkan ivariasi ivariabel idependen. iPengukuran ibesarnya ipengaruh ivariabel 
iindependen iterhadap inilai ivariabel idependen iserta inilai ikoefisien ideterminasi iyaitu idiantara 
i0 idan isatu i(1) i(Ghozali i2018). iNilai ikoefisien ideterminasi idalam ipenelitian iini idapat idilihat idari 
iotput iSPSS iModel iSummary i– iadjusted iR iSquare isebagai iberikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,900a 0,810 0,804 3.787 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, OCB, Disiplin Kerja 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023 
Dari itabel i3 imenunjukkan ibesarnya iAdjusted iR iSquare iyaitu i0,804. iHal iini iberarti i80,4% 

ivariabel iOrganizational iCitizenship iBehavior, iDisiplin iKerja, iKomitmen iOrganisasi. iSedangkan 
i19,6% idijelaskan idari ivariabel-variabel ilain iyang itidak idiamati. 
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Uji F 

Uji iSignifikan iSimulatif i(Uji iF) ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindependen 
isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iNilai iuji iF ipada ipenelitian iini 
idapat idilihat idari ioutput iSPSS iANOVA isebagai iberikut: 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023  

Dari itabel i4 imenunjukkan ibahwa iF ihitung iantara iOrganizational iCitizenship iBehavior, 
iDisiplin iKerja, idan iKomitmen iOrganisasi iterhadap iKinerja iPegawai isebesar i122,336 idengan 
isignifikan isebesar i0,000 i< i0,05. iYang iartinya imenunjukkan ibahwa iOrganizational iCitizenship 
iBehavior, iDisiplin iKerja, idan iKomitmen iOrganisasi isecara ibersama-sama imemepunyai 
ipengaruh iterhadap ikinerja ipegawai idan imodel iregresi idalam ipenelitian iini idapat idinyatakan 
ilayak.  

 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut i(Ghozali, i2018), itujuan ipengujian ihipotesis iadalah iuntuk imenunjukkan isejauh 
imana ivariabel iindependen iberkontribusi iterhadap ipenjelasan ivariabel idependen. iDengan 
itingkat isignifikansi ikurang idari i< i0,05 imaka ihipotesis iditerima idan ivariabel ibebas iberpengaruh 
isignifikan. iHipotesis iditolak idan ivariabel iindependen itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ivariabel idependen ijika inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i> i0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2023 
 

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara 
Kantor Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ivariabel iorganizational icitizenship ibehavior i(OCB) 
imemiliki inilai isignifikan i0,000 i< i0,05 idengan inilai istandardized icoefficients ibeta i0,283 i(positif) 
iyang iartinya iOrganizational iCitizenship iBehavior iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
iKinerja iPegawai iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. iArtinya 
ijika iOrganizational iCitizenship iBehavior isemakin itinggi imaka ikinerja ipegawai iakan isemakin 
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imeningkat, imaka iakan imemberikan idampak ipeningkatan iyang isignifikan iterhadap ikinerja 
iPegawai iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian i(Bustami i& iHeryanto. i2022), itentang 
ipengaruh iOrganizational iCitizenship iBehavior iterhadap ikinerja ikaryawan iPT. iPrioritas iCabang 
iBengkulu. iHasil ipenelitian i(Bustami i& iHeryanto, i2022) i(Wicaksono i(2022) imenunjukkan ibahwa 
iOrganizational iCitizenship iBehavior iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja ikaryawan.  
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Kantor Kecamatan 
Banyumanik Kota Semarang. 

Disiplin ikerja imemiliki ikoefisien ibeta ibaku isebesar i0,384 i(positif) idan inilai isignifikansi 
i0,000 i< i0,05 iyang imenunjukkan ibahwa iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja 
iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang. iHal iini imengindikasikan 
ibahwa iPegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang iakan 
iberkinerja ilebih ibaik isecara isignifikan iapabila iDisiplin iKerja isemakin itinggi. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian i(Risma i& iArwiah, i2022) itentang ipengaruh 
idisiplin ikerja iterhadap ikinerja ipegawai iBadan iPendapatan iDaerah iKota iBandung. iPeneliti 
i(Firdausyi i& iKasmari, i2022), ipeneliti i(Elburdah i2021), ipeneliti i(Nomleni, i2022) iyang 
imengemukakan ibahwa idisiplin ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja 
ikaryawan. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Kantor 
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikomitmen iorganisasi iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan iBanyumanik 
iKota iSemarang idengan ikoefisien ibeta ibaku isebesar i0,338 i(positif) idan inilai isignifikan i0,000- < 
0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa iPegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan 
iBanyumanik iKota iSemarang iakan iberkinerja ilebih ibaik isecara isignifikan iapabila iKomitmen 
iOrganisasi isemakin itinggi, ibegitu ipula idengan ikinerja ipegawai. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan ipenelitian (iHabib iet ial., i2022) itentang ipengaruh 
iKomitmen iOrganisasi iterhadap ikinerja ipegawai iBadan iKepegawaian iDaerah i(BKD) iProvinsi 
iMaluku iUtara, ipeneliti i(Setyani idan iRozak i2021), I(Budiantara iet ial., i2022) iyang imembuktikan 
ibahwa iKomitmen iOrganisasi iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari penilitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Kinerja ipegawai iAparatur iSipil iNegara ipada iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang 

idipengaruhi isecara ipositif idan isignifikan ioleh ivariabel iOrganizational iCitizenship iBehavior. 
iHal iini imengindikasikan ibahwa iPegawai iAparatur iSipil iNegara iKantor iKecamatan 
iBanyumanik iKota iSemarang iakan iberkinerja ilebih ibaik isecara isignifikan iapabila 
iOrganizational iCitizenship iBehavior ipegawai itersebut isemakin itinggi. 

b. Pada iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang iVariabel iDisiplin iKerja iberpengaruh 
ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai iAparatur iSipil iNegara. iHal iini imenunjukkan 
ibahwa iPegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang 
iakan iberkinerja ilebih ibaik iapabila iDisiplin iKerjanya itinggi. iIni iakan iberdampak isignifikan 
ipada ikinerja imereka. 

c. Kinerja ipegawai iAparatur iSipil iNegara ipada iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota iSemarang 
idipengaruhi isecara ipositif idan isignifikan ioleh ivariabel ikomitmen iorganisasi. iHal iini 
imenunjukkan ibahwa iPegawai iAparatur iSipil iNegara idi iKantor iKecamatan iBanyumanik iKota 
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iSemarang iakan iberkinerja ilebih ibaik isecara isignifikan iapabila iKomitmen iOrganisasi isemakin 
itinggi, ibegitu ipula idengan ikinerja ipegawai. 

 
Saran  

Berdasarkan ianalisis ipenelitian iyang itelah idilakukan, imaka idisarankan kepada Kantor 
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang dalam upaya untuk menerapkan organizational 
citizenship behavior yang ibaik iterhadap ikinerja ikaryawan iyang imasih ikurang imampu 
iditerapkan isecara imaksimal ioleh ipegawai, imaka iharus idilakukan isuatu iupaya iyang ibaik iserta 
imengevaluasi iagar imemberikan idampak isecara imaksimal idalam imeningkatkan ikinerja 
ipegawai. serta meningkatkan pengawasan dan sanksi hukuman untuk memperkuat dalam 
penerapan disiplin kerja pegawai aparatur sipil negara Kantor Kecamatan Banyumanik Kota 
Semarang. 
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